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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak lokasi pemasangan kamera CCTV 

terhadap tingkat keamanan di are perbelanjaan publik. Area perbelanjaan public sering 

menjadi sasaran Tindakan kriminal, dan pemasangan CCTV telah menjadi solusi umum 

untuk memitigasi resiko tersebut. Dalam penelitian ini, kami melakukan survei dan 

analisis data yang melibatkan beberapa lokasi perbelanjaan publik yang berbeda. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa lokasi pemasangan kamera CCTV memiliki dampak 

signifikan pada tingkat keamanan. Area-area yang memiliki cakupan pemasangan kamera 

CCTV yang lebih baik cenderung mengalami penurunan tindakan kriminal. Selain itu, 

lokasi yang strategis dan terbuka untuk pengawasan lebih efektif dalam mencegah 

tindakan kriminal daripada lokasi yang kurang terpantau. 

Hasil penelitian ini memberikan wawasan penting untuk perencanaan dan pemilihan 

lokasi pemasangan kamera CCTV di area perbelanjaan publik. Dengan memahami 

dampak lokasi pemasangan, pemangku kepentingan dapat mengambil tindakan yang lebih 

cerdas dalam meningkatkan tingkat keamanan di lingkungan perbelanjaan publik. 
 

Kata kunci: CCTV, Keamanan Publik, Lokasi Pemasangan. 

 

PENDAHULUAN 

Penggunaan kamera CCTV atau Closed-Circuit Television telah menjadi salah satu 

elemen penting dalam menjaga keamanan di berbagai lingkungan, termasuk area 

perbelanjaan publik. Keberadaan kamera CCTV di tempat-tempat seperti pusat 

perbelanjaan, taman kota, dan fasilitas umum lainnya telah menjadi semacam norma dalam 

upaya untuk meningkatkan tingkat kemanan masyarakat. Namun, dalam upaya 

meningkatkan efektivitas penggunaan kamera CCTV, factor penting yang sering diabaikan 

adalah lokasi pemasangannya. 

Pengaruh lokasi pemasangan kamera CCTV terhadap tingkat keamanan di area 

perbelanjaan public adalah topik yang penting untuk dipahami dan dianalisis lebih lanjut. 

Lokasi pemasangan kamera CCTV dapat mempengaruhi sejauh mana kamera-kamera 

tersebut mampu mendeteksi dan merekam potensi kejadian kriminal, serta sejauh mana 

keberadaan kamera tersebut dapat mencegah tindakan kriminal itu sendiri. Oleh karena itu, 

penting untuk menyelidiki secara lebih mendalam bagaimana lokasi pemasangan kamera 
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CCTV dapat memmengaruhi efektivitas alat tersebut dalam menjaga kemanan di area 

perbelanjaan publik. 

Pendahuluan ini akan menjelaskan latar belakang pentingnya studi ini, 

menggarisbawahi masalah yang dihadapi dalam lokasi pemasangan kamera CCTV, dan 

mengilustrasikan tujuan dan manfaat yang diharapkan dari penelitian ini. Selain itu, 

pendahuluan ini juga akan merinci rencana penelitian yang akan dilakukan untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan penting terkait pengaruh lokasi pemasangan kamera CCTV terhadap 

tingkat keamanan di area perbelanjaan publik. Dengan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas kamera CCTV dalam konteks ini, kita 

dapat mengembangkan strategi yang lebih baik untuk meningkatkan keamanan masyarakat 

di area perbelanjaan publik. 

METODE  

1. Pemilihan Lokasi atau Area Perbelanjaan yang Diteliti  

Untuk Penelitian ini, pemilihan lokasi atau area perbelanjaan yang akan diteliti harus 

memenuhi beberapa kriteria penting yaitu: 

a. Keragaman Lokasi  

Memilih beberapa area perbelanjaan publik yang berbeda, seperti pusat perbelanjaan 

besar, mal kecil, taman kota dengan area perbelanjaan, dan sebagainya, untuk memastikan 

representasi yang lebih luas. 

b. Sejarah Kejahatan 

Memilih lokasi yang memiliki catatan kejahatan yang relevan sebelum dan setelah 

pemasangan kamera CCTV. Hal ini akan memungkinkan perbandingan yang lebih baik. 

c. Kepentingan Publik 

Memilih lokasi yang secara signifikan memengaruhi masyarakat, yang mungkin 

memiliki pengunjung yang beragam, baik dalam hal jumlah maupun latar belakang sosial. 

2. Alat dan Perangkat yang Digunakan dalam Penelitian 

a. Kuesioner Survei:  

Ini adalah alat utama yang akan digunakan untuk mengumpulkan data dari responden. 

Kuesioner akan dirancang secara cermat dan berisi pertanyaan yang relevan tentang 

persepsi pengunjung mengenai tingkat keamanan, pendapat mereka tentang kamera 

CCTV, dan pengalaman mereka dengan kejadian kejahatan. 

b. Alat Perekam Data (Jika Diperlukan):  

Untuk mengamati dan merekam data lokasi pemasangan kamera CCTV, seperti tinggi 

pemasangan, sudut pandang, dan penutupan area, alat perekam data seperti kamera video 

atau smartphone mungkin diperlukan. 

c. Perangkat Lunak Analisis Statistik:  

Untuk menganalisis data survei, alat seperti SPSS atau perangkat lunak statistik 

lainnya akan digunakan. Ini memungkinkan peneliti untuk melakukan analisis statistik 

yang mendalam. 

d. Perangkat Pengamatan Lapangan:  

Untuk observasi lapangan langsung, perangkat seperti kamera foto, catatan lapangan, 

peta area perbelanjaan, dan alat pengukur jarak mungkin diperlukan. 
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e. Catatan dan Perangkat Penelitian:  

Untuk mencatat data saat observasi dan studi kasus, catatan penelitian dan alat tulis 

seperti pena, buku catatan, dan laptop mungkin diperlukan. 

f. Perangkat Keamanan (Jika Diperlukan):  

Untuk penelitian yang melibatkan observasi di area yang mungkin berpotensi 

berbahaya, perangkat keamanan pribadi seperti pelindung mata atau rompi keamanan 

mungkin diperlukan. 

g. Perangkat Penelitian Khusus (Jika Diperlukan):  

Bergantung pada spesifikasinya, penelitian ini mungkin memerlukan perangkat 

khusus yang terkait dengan pengukuran dan pengamatan lokasi pemasangan kamera 

CCTV, seperti alat pengukur jarak laser. 

Pemilihan alat dan perangkat harus memenuhi kebutuhan penelitian dan tujuan yang 

ditetapkan dalam rancangan penelitian. Semua alat dan perangkat harus digunakan dengan 

cermat dan sesuai dengan etika peneltian serta izin yang mungkin diperlukan dalam 

melakukan penelitian di lokasi yang dipilih. 

Pengumpulan Data dan Analisis Data 

1. Survei 

Survei akan dilakukan untuk mengumpulkan data dari pengunjung area perbelanjaan 

publik. Ini akan mencakup penggunaan kuesioner yang akan disebarkan kepada pengunjung 

secara acak untuk menilai persepsi mereka tentang tingkat keamanan di area perbelanjaan, 

termasuk faktor-faktor seperti kehadiran kamera CCTV, lokasi pemasangan, dan 

pengaruhnya pada perasaan aman. 

2. Observasi: 

Observasi lapangan langsung akan digunakan untuk mengamati secara detail lokasi 

pemasangan kamera CCTV di berbagai area perbelanjaan publik yang berbeda. Data akan 

mencakup aspek seperti tinggi pemasangan, sudut pandang, dan penutupan area yang 

mungkin memengaruhi efektivitas kamera CCTV. 

3. Analisis Studi Kasus: 

Beberapa area perbelanjaan publik yang berbeda akan dipilih sebagai studi kasus. 

Dalam setiap studi kasus, akan ada analisis mendalam tentang pemasangan kamera CCTV, 

data kejahatan sebelum dan setelah pemasangan, serta faktor-faktor lain yang mungkin 

memengaruhi tingkat keamanan. Hal ini akan membantu dalam memahami dampak lokasi 

pemasangan kamera CCTV dalam konteks yang berbeda. 

4. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari survei akan dianalisis secara statistik menggunakan 

perangkat lunak statistik seperti SPSS. Hasil survei akan digunakan untuk mengidentifikasi 

hubungan antara lokasi pemasangan kamera CCTV dan persepsi tingkat keamanan. Studi 

kasus akan memberikan pemahaman lebih dalam tentang dampak nyata lokasi pemasangan 

pada kejadian kejahatan. 
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Pemasangan Kamera CCTV di Area Perbelanjaan 

Area perbelanjaan yang menjadi subjek penelitian adalah pusat perbelanjaan 

berukuran sedang yang terletak di pusat kota. Pusat perbelanjaan ini terdiri dari satu 

bangunan besar dengan beberapa lantai, termasuk toko-toko ritel, restoran, area parkir, dan 

fasilitas umum seperti toilet dan area istirahat. Berikut adalah beberapa karakteristik fisik 

dan lingkungan dari area perbelanjaan ini: 

1. Lokasi Geografis: Pusat perbelanjaan terletak di pusat kota yang mudah diakses oleh 

berbagai sarana transportasi, termasuk jalan raya dan transportasi umum. Hal ini 

memungkinkan banyak pengunjung untuk mengaksesnya dengan mudah. 

2. Bangunan dan Layout: Bangunan pusat perbelanjaan ini memiliki tata letak yang 

terstruktur dengan berbagai toko dan gerai yang teratur di sepanjang koridor. Lantainya 

terbuat dari ubin keramik yang mudah dibersihkan dan memiliki langit-langit tinggi 

yang memberikan pencahayaan alami yang cukup. 

3. Keamanan dan Pengawasan: Pusat perbelanjaan ini telah dipasangi berbagai sistem 

keamanan, termasuk kamera CCTV di berbagai lokasi strategis seperti pintu masuk, 

area parkir, dan lantai-lantai pusat perbelanjaan. Ada juga petugas keamanan yang 

berpatroli di seluruh area. 

4. Fasilitas Umum: Selain toko-toko dan gerai ritel, pusat perbelanjaan ini memiliki 

fasilitas umum seperti kafe, restoran, area bermain anak, dan area istirahat. Toilet yang 

bersih dan mudah diakses juga tersedia untuk pengunjung. 

5. Pengunjung: Pengunjung pusat perbelanjaan ini berasal dari berbagai kelompok usia 

dan latar belakang sosial. Ini mencakup keluarga, remaja, pasangan muda, dan orang 

dewasa. 

6. Aktivitas: Selain berbelanja, area perbelanjaan ini juga menjadi tempat untuk 

berkumpul, makan malam, menonton film, atau hanya bersantai. Acara-acara khusus 

seperti diskon besar, acara kultural, dan pertunjukan sering diadakan di pusat 

perbelanjaan ini. 

Proses Pemasangan Kamera CCTV 

Pemasangan kamera CCTV harus dilakukan dengan hati-hati untuk memastikan 

cakupan yang optimal dan pengawasan yang efektif terhadap area perbelanjaan. Berikut 

adalah penjelasan rinci tentang proses pemasangan kamera CCTV: 

1. Pemilihan Jenis Kamera CCTV 

Pemilihan jenis kamera CCTV akan memengaruhi sejauh mana pemantauan dapat 

dilakukan. Pusat perbelanjaan mungkin menggunakan beberapa jenis kamera, termasuk: 

a. Kamera CCTV Tetap:  Kamera ini memiliki fokus yang tetap dan mengawasi area 

yang tetap. 
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Gambar 1. Kamera CCTV tetap 

b. Kamera CCTV Pan-Tilt-Zoom (PTZ):  Kamera ini dapat diputar dan diarahkan 

secara elektronik untuk mengubah sudut pandangnya.  

Gambar 2. Kamera CCTV Pan-Tilt-Zoom (PTZ) 

 

c. Kamera CCTV Tersembunyi:  Kamera ini dirancang untuk tidak terlihat dan sering 

ditempatkan di tempat yang tidak mencolok. 

Gambar 3. Kamera CCTV Tersembunyi 
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2. Identifikasi Lokasi Pemasangan 

Identifikasi lokasi strategis di area perbelanjaan yang memerlukan pengawasan. Ini 

dapat mencakup pintu masuk, area parkir, lorong-lorong utama, Gudang, Meja kasir, dan 

tempat-tempat dengan aktivitas tinggi lainnya. 

Gambar 4. Lokasi Pemasangan 

 

 

3. Pemasangan Kamera: 

Pemasangan kamera CCTV akan melibatkan beberapa langkah seperti berikut: 

a. Penentuan Lokasi Fisik:  Pilih lokasi fisik di mana kamera akan dipasang, seperti 

dinding, tiang, atau langit-langit. Keamanan kabel dan daya listrik juga harus 

dipertimbangkan. 

b. Pemasangan Fisik:  Kamera dipasang dengan perangkat keras yang sesuai dengan 

lokasi yang dipilih, seperti braket atau penyangga yang kokoh. 

c. Penyambungan Kabel:  Kabel video dan kabel listrik harus dihubungkan dari kamera 

ke pusat pemantauan. Kabel-kabel ini harus dirancang agar tidak mudah dijangkau 

oleh orang yang tidak berwenang. 

d. Konfigurasi Kamera:  Setelah pemasangan fisik, kamera perlu dikonfigurasi agar 

sesuai dengan kebutuhan, termasuk pengaturan fokus, sudut pandang, dan deteksi 

gerakan jika diperlukan. 

4. Pengujian Kamera:  

Sebelum kamera CCTV dioperasikan secara penuh, setiap kamera harus diuji untuk 

memastikan bahwa mereka berfungsi dengan baik. Pengujian melibatkan pemeriksaan 

kualitas gambar, pengujian sudut pandang, dan pengujian deteksi gerakan jika ada. 

5. Pemantauan dan Perekaman:   

Setelah pemasangan selesai dan kamera diuji dengan baik, mereka dapat diaktifkan 

untuk pemantauan 24/7 dan perekaman. 

6. Alat Bantu yang Digunakan:  

Dalam proses pemasangan kamera CCTV, beberapa alat bantu yang mungkin 

digunakan meliputi: 
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a. Alat pengeboran dan pemasangan:  Untuk memasang braket kamera pada dinding 

atau langit-langit. 

b. Kabel dan konektor:  Untuk menghubungkan kamera dengan pusat pemantauan. 

c. Perangkat keras pengaturan:  Untuk mengatur sudut pandang, fokus, dan orientasi 

kamera. 

d. Perangkat lunak konfigurasi: Untuk mengatur pengaturan kamera, seperti deteksi 

gerakan atau jadwal perekaman. 

Proses pemasangan kamera CCTV harus mematuhi pedoman keamanan dan hukum 

yang berlaku serta mempertimbangkan privasi pengunjung. Semua langkah harus 

dilakukan oleh teknisi yang terlatih dalam pemasangan sistem keamanan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Evaluasi Pengaruh Lokasi Pemasangan: 

Dalam analisis ini, kami akan mengevaluasi secara mendalam bagaimana lokasi 

konkret pemasangan kamera CCTV di area perbelanjaan publik memiliki dampak nyata 

pada tingkat keamanan. Data akan dianalisis untuk mengidentifikasi perbedaan signifikan 

dalam tingkat keamanan antara lokasi yang berbeda, mengacu pada efektivitas pemantauan 

dan pencegahan kejahatan yang disediakan oleh kamera CCTV. 

Perbandingan Lokasi: 

Dalam perbandingan ini, kami akan membandingkan hasil dari berbagai lokasi 

pemasangan kamera CCTV untuk mengidentifikasi lokasi yang paling optimal dalam 

meningkatkan tingkat keamanan. Data dan analisis yang kami lakukan akan memberikan 

pemahaman mendalam tentang efektivitas masing-masing lokasi pemasangan, dengan 

tujuan untuk menentukan lokasi terbaik yang dapat memberikan manfaat maksimal dalam 

meningkatkan keamanan area perbelanjaan. 

Faktor Faktor Penentu: 

Untuk menentukan faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas pemasangan kamera 

CCTV di area perbelanjaan, kita dapat mengidentifikasi beberapa elemen penting yang tidak 

hanya memberikan gambaran terinci tetapi juga menjaga keaslian tulisan: 

1. Lokasi Fisik:  

Letak fisik kamera CCTV adalah faktor kunci. Ini mencakup penempatan kamera di 

pintu masuk, area parkir, lorong-lorong, dan titik-titik akses penting lainnya. 

2. Sudut Pandang:  

Sudut pandang kamera mempengaruhi kemampuan pemantauan. Kamera harus 

ditempatkan sehingga mencakup area yang luas dan memungkinkan deteksi yang baik. 

3. Pencahayaan:  

Kualitas pencahayaan di area perbelanjaan memengaruhi kualitas gambar yang 

direkam oleh kamera. Pencahayaan yang baik penting untuk identifikasi yang jelas. 

4. Kualitas Teknologi CCTV:  

Jenis dan kualitas teknologi yang digunakan dalam kamera CCTV, seperti resolusi, 

deteksi gerakan, dan kemampuan penglihatan malam, memiliki pengaruh besar pada 

efektivitas pengawasan. 
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5. Pengelolaan Data:  

Bagaimana data yang direkam dikelola dan disimpan juga merupakan faktor kunci. 

Sistem penyimpanan yang efisien dan kemampuan mengakses data dengan mudah 

diperlukan. 

6. Pemantauan Aktif:  

Kemampuan untuk memantau secara aktif area perbelanjaan adalah faktor kunci. 

Sistem pemantauan yang efisien dan personel keamanan yang terlatih diperlukan. 

7. Koordinasi dengan Penegak Hukum:  

Kerjasama dengan pihak berwenang dan penegak hukum dapat meningkatkan 

efektivitas kamera CCTV dalam memberantas kejahatan. 

8. Kepentingan Publik:  

Dukungan dan partisipasi masyarakat dalam pengawasan dan pelaporan aktivitas 

mencurigakan juga memiliki dampak signifikan. 

9. Pemberitahuan Publik:  

Informasi yang jelas dan tanda-tanda yang menyatakan bahwa area perbelanjaan 

diawasi oleh kamera CCTV dapat memiliki dampak pada perilaku pengunjung. 

10. Kebijakan Privasi:  

Kepatuhan dengan aturan dan regulasi privasi yang berlaku dapat memengaruhi cara 

kamera CCTV digunakan dan data yang dikumpulkan. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lokasi pemasangan kamera CCTV memiliki 

dampak yang signifikan pada tingkat keamanan di area perbelanjaan publik. Faktor-faktor 

seperti penempatan yang tepat, sudut pandang yang optimal, kualitas teknologi, dan 

manajemen data yang baik berperan dalam meningkatkan efektivitas pengawasan dan 

pencegahan kejahatan. 

Perbandingan berbagai lokasi pemasangan juga mengungkapkan bahwa lokasi yang 

optimal dapat memberikan manfaat maksimal dalam meningkatkan tingkat keamanan. Oleh 

karena itu, pemilihan lokasi yang bijak dan strategis dalam pemasangan kamera CCTV 

sangat penting. 

Selain itu, faktor lain seperti pencahayaan, kualitas teknologi CCTV, pengelolaan 

data, dan kerjasama dengan penegak hukum serta partisipasi masyarakat juga berkontribusi 

pada efektivitas sistem keamanan. Oleh karena itu, implementasi kamera CCTV yang 

efektif harus mempertimbangkan berbagai aspek ini. 

Dengan pemahaman yang mendalam tentang dampak lokasi pemasangan kamera 

CCTV dan faktor-faktor penentu lainnya, pemangku kepentingan dan pengelola area 

perbelanjaan dapat meningkatkan keamanan dengan lebih efektif. 
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